
 

 

 

Gajah Tak Pernah Ingkar Janji 

 

Pernyataan Reaktif Geopix Terhadap Logo Baru PSI 

Yogyakarta, 24 Juli 2025. Geopix mengapresiasi langkah Partai Solidaritas Indonesia 

(PSI) yang memilih gajah sebagai simbol baru dalam logo partai. Gajah adalah makhluk 

agung, simbol kebijaksanaan, kekuatan, dan daya ingat panjang. Ini bukan sekedar 

perubahan visual, tetapi juga pesan politik yang kuat. 

Annisa Rahmawati, Senior Wildlife Campaigner Geopix menyatakan "Kami menaruh 

harapan besar kepada PSI agar tidak sekadar menjadikan gajah sebagai simbol kekuasaan, 

tetapi juga sebagai panggilan moral dan tindak nyata untuk melindungi Gajah dan 

habitatnya yang terus tergerus akibat perluasan degradasi hutan, ekspansi perkebunan dan 

industri ekstraktif serta masih lemahnya penegakan hukum kejahatan terhadap hutan dan 

satwa liar di Indonesia". 

Gajah bukan sekadar ikon, ia adalah pengingat, bahwa partai politik seharusnya 

melahirkan pemimpin yang berintegritas, bukan politisi busuk pengingkar janji yang 

mencemarkan nama baik simbol-simbol luhur seperti gajah. Kami berharap PSI sungguh-

sungguh menjadikan ini sebagai komitmen nyata, bukan sekadar kosmetik politik. 

Di tengah tantangan besar yang dihadapi dalam perlindungan satwa liar Indonesia, 

terutama Gajah Sumatera yang populasinya semakin terancam, dengan jumlah hanya 928 

s/d 1379 individu berdasarkan data kompilasi oleh Forum Konservasi Gajah Indonesia 

(FKGI) pada tahun 2019. Penggunaan simbol ini semestinya dibarengi dengan 

keberpihakan pada penerapan kebijakan pengelolaan hutan dan lingkungan yang 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

"Jika PSI berani membawa simbol ini ke panggung politik Indonesia, maka publik juga 

berhak menagih keberanian serupa untuk memperjuangkan perlindungan bagi Gajah, 

hutan dan satwa liar lainnya, demi masa depan ekologis yang cerah bagi bangsa 

Indonesia. Camkan selalu: Gajah Tak Pernah Ingkar Janji", pungkas Annisa. 

 

Narahubung:  

Annisa Rahmawati (+62 811-1097-527) 

https://psi.id/psi-ubah-logo-jadi-gajah-jokowi-brand-perlu-diperbaharui-sesuai-permintaan-pasar/

